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MOTTO 

 

 

 “Keberhasilan dan Kegagalan adalah sebuah tolak ukur 

diri dan bukan sebagai sarana pembanding antara satu 

dengan yang lain” 

 

~syn.~ 
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ABSTRAK 
 

Banyaknya kasus pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh 
kurangnya kesadaran para pelaku usaha dalam memperhatikan kelestarian 
lingkungan usahanya menyebabkan diperlukan adanya pengungkapan lingkungan 
sebagai suatu bentuk pertanggungjawaban perusahaan terhadap lingkungan. 
Selain itu, para investor saat ini juga akan mempertimbangkan kinerja lingkungan 
suatu perusahaan sebelum menentukan keputusan investasinya. Hal tersebut 
membuat pengungkapan lingkungan menjadi sesuatu yang penting untuk 
diperhatikan oleh setiap pelaku usaha dalam menjalankan usahanya. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh profitabilitas, ukuran 
perusahaan, leverage, umur perusahaan, dan tipe industri pada environmental 
disclosure. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang 
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia pada 2013-2017 dengan total sampel 
36 perusahaan. Metode pengambilan sampel adalah metode purposive sampling. 
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Penelitian ini menggunakan 
laporan tahunan dari perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 
Indonesia. Data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier berganda 
dengan SPSS versi 25. Hasilnya menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, umur 
perusahaan, dan tipe industri memiliki pengaruh positif pada environmental 
disclosure. Sementara profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh pada 
environmental disclosure. 

 
Kata Kunci: Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage, Umur Perusahaan, Tipe 
Industri, Environmental Disclosure. 
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ABSTRACT 

 

The number of cases of environmental pollution caused by lack of 
awareness of business people in paying attention to the environmental 
sustainability of their businesses has led to the need for environmental disclosure 
as a form of corporate responsibility for the environment. In addition, today's 
investors will also consider the environmental performance of a company before 
determining its investment decision. This makes environmental disclosures an 
important thing to be considered by every business actor in running his business. 
This study aims to empirically examine the effect of profitability, firm size, 
leverage, company age, and industry type on environmental disclosure. The 
population of this study are companies listed on the Indonesian Syariah Stock 
Index from 2013-2017 with a total sample of 36 companies. The sampling method 
was purposive sampling method and the type of data is secondary data. This study 
used annual report from listed companies in Indonesian Syariah Stock Index to 
analyzed. The data was analyzed by using multiple linear regression analysis with 
SPSS version 25. The result indicate that company size, company age, and 
industry type has a positive effect on environmental disclosure. While the 
profitability and leverage has no effect on environmental disclosure. 
 
Keywords: Profitability, Company Size, Leverage, Company Age, Industry Type, 
Environmental Disclosure. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan era globalisasi yang semakin pesat mengakibatkan 

tingginya pertumbuhan ekonomi secara luas. Hal tersebut tentu akan 

mendorong setiap organisasi bisnis untuk terus meningkatkan kinerjanya, 

baik dalam hal berinovasi hingga perluasan usaha. Perkembangan setiap 

bisnis usaha tersebut tentunya tidak akan terlepas dari dampak lingkungan 

yang dihasilkan. Dimana pada hakikatnya, setiap organisasi bisnis tidak 

mungkin dapat berdiri sendiri tanpa mempedulikan fungsinya bagi 

lingkungan tempat bisnis tersebut didirikan (Sukardi dan Sari, 2007:17). Oleh 

karena itu, dalam menjalankan operasional bisnisnya, setiap perusahaan 

seharusnya tidak hanya berfokus dalam mencari keuntungan (profit) tetapi 

juga perlu memperhatikan sosial masyarakat (people) serta lingkungan 

(planet). 

Namun pada kenyataannya, tingginya tingkat pencemaran lingkungan 

yang masih terjadi di Indonesia belakangan ini menandakan kurangnya 

kepedulian masyarakat akan pentingnya pengendalian lingkungan, dimana hal 

tersebut salah satunya diakibatkan dari kurangnya kesadaran pelaku usaha 

dalam memperhatikan kelestarian lingkungan tempat perusahaan tersebut 

dijalankan. Berikut ini adalah tingkat pencemaran lingkungan yang terjadi di 

Indonesia: 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (22.05.2019)
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Gambar 1.1 Grafik Pencemaran Lingkungan Hidup 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2017 dan 2018 

 

Gambar 1.1 menunjukkan tingkat pencemaran lingkungan yang 

dikelompokkan berdasarkan jenis pencemarannya. Berdasarkan data tersebut, 

dapat diketahui bahwa tingkat pencemaran lingkungan di Indonesia masih 

tetap terjadi setiap tahunnya. Dimana pada tahun 2017, lonjakan tertinggi 

terjadi pada pencemaran udara dengan jumlah kenaikan sebesar 5,69%. 

Sementara itu untuk tahun 2018, lonjakan yang paling signifikan dapat dilihat 

pada pencemaran air, yaitu mengalami kenaikan sebesar 14,42% dari periode 

sebelumnya. Hal tersebut dapat mengisyaratkan bahwa penanganan terhadap 

pencemaran lingkungan di Indonesia masih sangat perlu untuk dilakukan. 

Selain itu, kasus-kasus nyata pencemaran lingkungan yang terjadi di 

Indonesia salah satunya adalah pencemaran di Sungai Citarum, dimana 

Wahana Lingkungan Hidup (WALHI) menyatakan pada tahun 2017 terdapat 

kurang lebih 2.700 industri besar dan sedang yang membuang limbahnya ke 
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sungai tersebut dan sebanyak 53% tidak dikelola sama sekali, hal ini 

mengakibatkan Sungai Citarum mengalami pencemaran dengan kondisi yang 

memprihatinkan1. Sementara itu, kasus pencemaran pada November 2018 

lalu yang berasal dari aktivitas operasi pabrik pengolahan serat rayon milik 

PT Rayon Utama Makmur (RUM) di Desa Plesan, Kecamatan Nguter yang 

mengakibatkan munculnya bau busuk dari sisa produksi pabrik. Hal tersebut 

sangatlah mengganggu masyarakat di lingkungan pabrik, dimana sebelumnya 

pabrik tersebut telah diberikan sanksi administrasi berupa penghentian 

sementara operasional pabrik atas adanya kasus yang sama dan perusahaan 

diminta untuk melakukan beberapa langkah perbaikan. Namun setelah waktu 

penghentian selesai dan pabrik kembali beroperasi, pencemaran tersebut 

masih terjadi hingga masyarakat menuntut agar pabrik tersebut dicabut izin 

operasinya.2  

Banyaknya kasus pencemaran lingkungan yang diakibatkan dari 

aktivitas yang dilakukan oleh beberapa perusahaan tersebut, mendorong 

timbulnya tekanan khususnya dari masyarakat agar perusahaan lebih 

memperhatikan kelestarian lingkungan demi kelangsungan usahanya (going 

concern). Dimana pada dasarnya, keberlangsungan hidup suatu perusahaan 

itu sangat bergantung pada penilaian atau pengakuan dari masyarakat itu 

sendiri, khususnya pada masyarakat sekitar perusahaan itu berdiri. Hal 

                                                           
1WALHI, “Layout Tinjauan Lingkungan 2018”, diakses dari https:// walhi.or.id /wp-

content/uploads/2018/12/Layout_Tinjauan-Lingkungan-2018.pdf, pada tanggal 11 Maret 
2019 pukul 10.15. 

2Arif Solichan, “Limbah Cemari Lingkungan, Aktivitas Pabrik Tekstil Dihentikan 
Warga”, diakses dari https://daerah.sindonews.com/read/1357271/174/ limbah-cemari-
lingkungan-aktivitas-pabrik-tekstil-dihentikan-warga-1543058398, pada tanggal 2 Desember 
2018 pukul 06.50.  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (22.05.2019)

https://daerah.sindonews.com/read/1357271/174/limbah-cemari-lingkungan-aktivitas-pabrik-tekstil-dihentikan-warga-1543058398
https://daerah.sindonews.com/read/1357271/174/%20limbah-cemari-lingkungan-aktivitas-pabrik-tekstil-dihentikan-warga-1543058398
https://daerah.sindonews.com/read/1357271/174/%20limbah-cemari-lingkungan-aktivitas-pabrik-tekstil-dihentikan-warga-1543058398


4 
 

 
 

tersebut juga didukung dengan adanya peraturan pemerinah mengenai 

Ketentuan umum Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 

Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (UU-PPLH), yang 

menyatakan bahwa perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup adalah 

upaya sistematis dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan fungsi 

lingkungan hidup dan mencegah terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan 

lingkungan hidup yang meliputi perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, 

pemeliharaan, dan penegakan hukum.  

Upaya lain yang dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan 

pengelolaan lingkungan adalah dengan membentuk Program Penilaian 

Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) yang 

dikeluarkan melalui Kementerian Lingkungan Hidup. Program tersebut 

dilaksanakan untuk mendorong dilakukannya penataan suatu perusahaan 

dalam upaya pengelolaan lingkungan hidup melalui instrumen informasi 

dengan pemeringkatan yang dibedakan berdasarkan warna sebagai 

penandanya, dimana terdapat lima peringkat warna yang digunakan dalam 

PROPER yaitu Emas, Hijau, Biru, Merah, dan Hitam (Purnama, 2018). 

Di sisi lain, para investor (stakeholders) saat ini juga sangat 

mempertimbangkan kinerja sosial dan lingkungan yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan dalam menentukan keputusan investasinya. Dimana para investor 

telah menyatakan keprihatinannya dalam berbagai cara tentang bagaimana 

lingkungan dapat dipertahankan untuk generasi yang akan datang (Gray, dkk 

2001; Jenkins dan Yakovleva, 2006). Oleh karena itu, para investor 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (22.05.2019)
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menginginkan adanya informasi secara transparan terkait dengan 

pengungkapan lingkungan (environmental disclosure) sebagai tanggungjawab 

suatu perusahaan atas kelestarian lingkungan di dalam laporan keuangan 

tahunan perusahaan. Menurut Pflieger, dkk (2005) sebagian perusahaan 

industri modern telah menyadari sepenuhnya bahwa isu lingkungan dan sosial 

juga termasuk bagian penting dari perusahaan selain usahanya untuk mencari 

keuntungan. Oleh karena itu, upaya telah dibuat oleh beberapa manajer 

perusahaan untuk mengungkapkan tindakan mereka pada lingkungan untuk 

meyakinkan para pemangku kepentingan tentang kesediaan dan kesiapan 

mereka untuk menjaga lingkungan tempat mereka beroperasi (Welbeck, dkk 

2017).  

Selain itu dalam pandangan Islam, segala aktivitas yang dilakukan 

oleh manusia akan mendapat pertanggungjawaban di akhirat kelak, termasuk 

dalam hal ini aktivitas bisnis perusahaan. Islam telah mengatur sangat jelas 

mengenai etika-etika bagi pelaku bisnis sebagai pedoman dalam menjalankan 

usahanya, karena bisnis dalam Islam dilakukan bukan hanya sekedar 

bertujuan untuk mencari keuntungan tetapi juga merupakan suatu upaya 

untuk menciptakan maslahah. Alam dan segala isinya telah diciptakan Tuhan 

agar dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk kepentingan kesejahteraan dan 

kemaslahatan masyarakat (mashlahah „ammah). Namun dalam hal ini, 

manusia juga diwajibkan untuk tetap menjaga keseimbangan dari 

pemanfaatan alam tersebut agar tidak menimbulkan kerusakan. Oleh karena 

itu, adanya pengungkapan lingkungan dalam laporan keuangan perusahaan 
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perlu dilakukan oleh setiap perusahaan sebagai salah satu bentuk transparansi 

dan pertanggungjawaban atas lingkungan serta sebagai suatu upaya yang 

ditempuh oleh perusahaan tersebut dalam menjaga lingkungan guna 

membawa aktivitas bisnisnya agar tetap sesuai dengan yang telah disyariatkan 

dalam agama Islam. 

Pengungkapan lingkungan (environmental disclosure) itu sendiri 

merupakan suatu pengungkapan informasi tentang kegiatan apa saja yang 

telah dilakukan oleh perusahaan dalam upaya penanggulangan pencemaran 

lingkungan akibat aktivitas operasi yang dilakukannya (Sparta dan Ayu, 

2016). Brown dan Deegan (1998) juga mengungkapkan bahwa environmental 

disclosure pada laporan tahunan perusahaan penting untuk dilakukan karena 

masyarakat dapat mengetahui aktivitas-aktivitas yang telah dilakukan oleh 

perusahaan dalam memenuhi tanggung jawab sosialnya, sehingga diharapkan 

perusahaan akan memperoleh manfaat positif baik berupa perhatian, 

kepercayaan, maupun dukungan dari masyarakat. 

Pengungkapan tanggungjawab sosial dan lingkungan dalam laporan 

keuangan tahunan perusahaan di Indonesia bersifat wajib (mandatory 

disclosure) dan sukarela (voluntary disclosure). Adanya peraturan pemerintah 

dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

pada bab V pasal 74 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan, telah 

mewajibkan perusahaan untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan yang dilakukan. Akan tetapi belum ada peraturan mengenai 

standar baku pengungkapan informasi lingkungan tersebut, sehingga format, 
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isi dan luasnya pengungkapan masih bersifat voluntary (sukarela) dimana 

perusahaan bebas memilih informasi apa saja yang akan diungkapkan sesuai 

dengan kebijakan perusahaan. Pengungkapan lingkungan (environmental 

disclosure) dapat dicantumkan dalam laporan tahunan dan menjadi bagian 

dari laporan Corporate Social Responsibility (CSR) suatu perusahaan (Aulia 

dan Agustina, 2015). Dimana dari ketiga tema pengungkapan CSR, indikator 

ekonomi dengan tingkat pengungkapan tertinggi yakni rata-rata sebesar 48%, 

sementara itu tema sosial dengan tingkat pengungkapan rata-rata sebesar 

25%, sedangkan yang terakhir tema lingkungan yang memiliki tingkat 

pengungkapan paling rendah yaitu rata-rata hanya sebesar 5% (Nurkhin, 2009 

dalam Aulia dan Agustina, 2015). Hal tersebut membuktikan bahwa 

pengungkapan lingkungan (environmental disclosure) harus mendapatkan 

perhatian yang lebih oleh perusahaan.  

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan 

(environmental disclosure), dapat diketahui adanya hasil yang beragam. 

Penelitian ini berusaha menguji kembali faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi environmental disclosure, dengan variabel yang digunakan 

antara lain adalah profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage, umur 

perusahaan, dan tipe industri. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia dan 

Agustina (2015), Abubakar (2017) dan Elshabasy (2017) menunjukkan 

bahwa variabel profitabilitas berpengaruh positif terhadap environmental 

disclosure. Dalam penelitian yang dilakukan Elshabasy (2017) tersebut 
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dijelaskan bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam membayar biaya pengungkapan 

lingkungan. Selain itu, perusahaan juga akan mencoba untuk meningkatkan 

citra publik guna menarik investor baru, sehingga mereka akan cenderung 

meningkatkan tingkat pengungkapan mereka. Namun hal ini berbeda dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Welbeck, dkk (2017), Purnama (2018), 

serta Ciriyani dan Putra (2016) dimana profitabilitas tidak berpengaruh 

dengan environmental disclosure. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Arifianata dan Wahyudin 

(2016) serta Welbeck, dkk (2017) yang menggunkaan variabel ukuran 

perusahaan menyatakan bahwa perusahaan dengan ukuran besar akan lebih 

bersedia untuk melakukan pengungkapan lingkungan karena didorong dengan 

adanya keinginan untuk mendapatkan kepercayaan publik guna menarik 

perhatian dari para investor. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ohidoa, Omokhudu, dan Oserogho (2016) dengan hasil bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap environmental disclosure. Namun 

hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Abubakar (2017) dan Elshabasy (2017) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure. 

Penelitian lain yang memakai variabel leverage dilakukan oleh 

Suhardjanto (2010), Chiu dan Wang (2014), dan Nguyen, dkk (2017) dengan 

hasil bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap environmental disclosure, 

dimana perusahaan dengan rasio utang yang tinggi sering menghadapi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (22.05.2019)



9 
 

 
 

kesulitan keuangan sehingga sulit bagi mereka untuk memutuskan biaya pada 

masalah lingkungan dan sosial. Hasil tersebut berbeda dengan penelitian 

Akrout dan Othman (2013) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh 

positif terhadap environmental disclosure. Sementara itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Abubakar (2017), Elshabasy (2017), dan Purnama (2018) 

menunjukkan leverage tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan 

perusahaan untuk mengungkapkan informasi lingkungan. 

Berkaitan dengan variabel umur perusahaan, penelitian telah 

dilakukan oleh Ciriyani dan Putra (2016) dan Elshabasy (2017) yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif terhadap environmental 

disclosure. Sejalan dengan penelitian Welbeck, dkk (2017) dimana 

perusahaan akan mengembangkan praktik terbaik usahanya dari waktu ke 

waktu, sehingga perusahaan tersebut akan lebih berhati-hati terhadap reputasi 

mereka dengan mengingkatkan tanggungjawab yang baik terhadap 

lingkungan. Namun hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Arifianata dan Wahyudin (2016) dimana umur perusahaan 

menunjukkan tidak berpengaruh terhadap environmental  disclosure. 

Penelitian yang dilakukan oleh Burgwal dan Vieira (2014) serta 

Welbeck, dkk (2017) menunjukkan hasil bahwa variabel tipe industri 

berpengaruh positif terhadap environmental disclosure. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Arifianata dan Wahyudin (2016), dimana 

perusahaan dengan tipe high profile lebih banyak melakukan modifikasi 

lingkungan yang akan membawa dampak lebih besar terhadap lingkungan, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (22.05.2019)



10 
 

 
 

sehingga perusahaan tersebut akan melakukan pengungkapan lingkungan 

yang lebih luas dibanding perusahaan low profile. Sementara itu, penelitian 

lain yang dilakukan oleh Odoemelam dan Okafor (2018) menunjukkan hasil 

yang berbeda dimana tipe industri tidak berpengaruh terhadap environmental 

disclosure perusahaan. 

Adanya hasil yang belum konsisten dari penelitian-penelitian 

terdahulu, maka diperlukan adanya pengujian lebih lanjut untuk mengetahui 

hasil yang mungkin berbeda yang dapat menguatkan penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan hal tersebut penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage, Umur Perusahaan, 

dan Tipe Industri terhadap Environmental Disclosure pada Perusahaan yang 

Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia Tahun 2013-2017”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap environmental disclosure? 

2. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap environmental 

disclosure? 

3. Bagaimana pengaruh leverage terhadap environmental disclosure? 

4. Bagaimana pengaruh umur perusahaan terhadap environmental 

disclosure? 

5. Bagaimana pengaruh tipe industri terhadap environmental disclosure? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh 

profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage, umur perusahaan, dan tipe 

industri terhadap environmental disclosure pada perusahaan yang terdaftar di 

Index Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2013-2017. 

Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang ekonomi. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan bagi 

pembaca mengenai permasalahan yang dikaji, dalam hal ini adalah 

pengungkapan lingkungan (environmental disclosure). Penelitian ini juga 

dapat dijadikan sebagai bahan masukan serta informasi tambahan bagi 

penelitian selanjutnya yang terkait. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan ilmu bagi 

penulis dalam menyelesaikan studi. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi bekal dan dapat diaplikasikan dalam dunia 

kerja. 
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b. Bagi Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

serta meningkatkan kesadaran bagi pihak manajemen perusahaan akan 

pentingnya pelaksanaan dan pengungkapan informasi lingkungan 

sebagai salah satu bentuk utama pertanggungjawaban kepada 

masyarakat. 

c. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi investor 

maupun calon investor dalam pengambilan keputusan investasi 

terhadap suatu perusahaan. 

D. Sistematika Pembahasan 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini mengungkapkan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan yang 

merupakan gambaran dari umum dari permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan kajian pustaka, landasan teori, pengembangan 

hipotesis, dan rerangka berfikir dalam penelitian, dimana dalam bab ini 

memuat literature review serta referensi yang digunakan dalam 

membantu penyusunan penelitian. 
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3. BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam 

penelitian secara operasional, yang mengungkapkan tentang populasi dan 

sampel, jenis dan sumber data, serta definisi operasional variabel 

penelitian. 

4. BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi uraian dan penjelasan mengenai hasil analisis yang telah 

dilakukan yang meliputi hasil uji statistik deskriptif, hasil uji asumsi 

klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji 

multikoleniaritas, dan uji autokorelasi; serta hasil uji regresi linear 

berganda yang terdiri dari uji koefisien determinasi (R²), uji signifikansi 

simultan (uji statistik F), dan uji signifikansi individual (uji statistik t). 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini berisi simpulan hasil yang diperoleh dari penelitian yang 

telah dilakukan, serta keterbatasan dan saran yang dapat diberikan 

terhadap penelitian sejenis di masa yang akan datang. 

6. BAGIAN AKHIR 

Bagian akhir penelitian ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

yang digunakan untuk mendukung penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage, umur perusahaan, dan tipe 

industri terhadap environmental disclosure pada perusahaan yang terdaftar di 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2013-2017. Dimana 

berdasarkan keseluruhan pengujian dan analisis data yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure. Hal 

ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini tidak 

terdukung. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi dapat 

dikatakan sebagai perusahaan yang memiliki orientasi lebih terhadap 

laba, sehingga belum tentu akan melakukan lebih banyak pengungkapan 

lingkungan yang akan menjadi pengeluaran tambahan bagi perusahaan.  

2. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap environmental 

disclosure. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua dalam penelitian 

ini terdukung. Perusahaan besar akan lebih disoroti dan mendapat 

tekanan yang lebih besar dari banyak pihak, karena dianggap memiliki 

kemampuan finansial yang cukup untuk melakukan pengungkapan 

lingkungan yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan kecil.  
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3. Leverage tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian ini tidak 

terdukung. Kreditur akan menjadi tidak terlalu memperhatikan leverage 

suatu perusahaan ketika sudah timbul kepercayaan antar keduanya, 

sehingga tekanan kepatuhan yang dirasakan perusahaan akan berkurang. 

Dengan demikian, perusahaan dengan leverage tinggi belum tentu akan 

mengabaikan dilakukannya pengungkapan lingkungan demi segera 

memenuhi pertanggungjawaban yang tinggi pada kreditur, 

4. Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap environmental disclosure. 

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis keempat dalam penelitian ini 

terdukung. Perusahaan yang telah lama bertahan tentunya memiliki 

pengalaman dan pengetahuan yang lebih baik tentang bagaimana agar 

mereka tetap dapat diterima dalam masyarakat. Oleh karena itu, 

perusahaan akan melakukan pengungkapan lingkungan yang semakin 

luas dengan harapan agar masyarakat dapat terus menerima 

keberadaannya. 

5. Tipe Industri berpengaruh positif terhadap environmental disclosure. Hal 

ini menunjukkan bahwa hipotesis kelima dalam penelitian ini terdukung. 

Masyarakat biasanya akan memberikan tekanan yang lebih tinggi 

terhadap persahaan dengan tipe high profile terkait tanggungjawab yang 

diberikan oleh perusahaan terhadap lingkungan, sehingga perusahaan 

akan melakukan pengungkapan lingkungan yang lebih baik guna 

memenuhi tekanan tersebut. 
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B. Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 20,9%, 

artinya masih terdapat 79,1% variabel diluar penelitian yang dapat 

mempengaruhi environmental disclosure. 

2. Objek penelitian ini hanya mencakup perusahaan yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) dengan periode penelitian hanya 5 

tahun, yaitu pada tahun 2013-2017. 

3. Penentuan indeks environmental disclosure cenderung bersifat subjektif, 

sehingga dapat memungkinkan terjadinya kesalahan dalam menentukan 

item-item yang diungkapkan. 

Berdasarkan keterbatasan penelitian tersebut, maka terdapat beberapa 

saran untuk penelitian selanjutnya guna perbaikan, yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel lain di luar 

penelitian, sehingga hasil yang berbeda mungkin akan diperoleh guna 

memperkuat dan memperkaya penelitian. 

2. Penelitian selanjutnya dapat mengambil objek penelitian yang lebih luas 

atau dengan menggunakan indeks saham syariah yang terbaru, yaitu 

Jakarta Islamic Index (JII) 70. Selain itu, penelitian selanjutnya juga 

dapat menambahkan rentang waktu penelitian yang lebih panjang. 

3. Penelitian selanjutnya dapat lebih meningkatkan kehati-hatian dalam 

menentukan item-item informasi lingkungan yang diungkapkan 

perusahaan. 
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